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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian terhadap tata letak dan pengelompokkan barang di gudang 

MyRubylicious, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. MyRubylicious menggunakan jasa JNE dalam mengirimkan pesanannya 

kepada pelanggan. Setiap hari Senin – Sabtu sekitar pukul 15.00 – 16.00, 

pihak JNE akan datang ke gudang MyRubylicious untuk mengangkut pesanan 

barang yang akan segera dikirim pada hari itu, lalu membawanya ke pool 

sementara JNE, kemudian akan dikirimkan langsung kepada pelanggan. 

Terdapat 3 layanan pengiriman yang ditawarkan kepada pelanggan yaitu 

Ongkos Kirim Ekonomis (OKE), Reguler (REG), dan Yakin Esok Sampai (YES). 

Hal yang mendasari perbedaan layanan tersebut adalah biaya dan waktu. 

Layanan YES memiliki waktu pengiriman yang paling cepat yaitu langsung 

sampai keesokan harinya, sedangkan OKE dan REG memiliki waktu 1-9 hari 

kerja tergantung tujuan. Karena waktu yang ditawarkan YES paling singkat 

dibanding layanan lainnya, maka biaya layanan YES pun paling tinggi. Layanan 

yang paling banyak dipilih oleh pelanggan adalah layanan REG dengan 54 %, 

dibandingkan layanan OKE sebesar 18,5% dan YES sebesar 27,5%.  

 

2. Sistem penyimpanan barang di gudang belum diklasifikasikan secara spesifik, 

di samping kapasitas rak penyimpanan yang belum memadai, sehingga 

banyak barang yang ditaruh di lantai, penyimpanan barang ditaruh di lantai 1 

dan 2 memakan waktu yang lama terutama untuk mencari barang tertentu. 

 

3. Dampak keterlambatan pengiriman pesanan adalah kerap kali perusahaan 

mendapatkan keluhan dari pelanggan. Pelanggan melaporkan keluhan 

keterlambatan tersebut melalui akun media sosial seperti instagram, line, dan 

whatsapp milik MyRubylicious. Berikut contoh keluhan pelanggan dapat dilihat 

dalam gambar 5.1. 
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Gambar 5. 1. 

 Keluhan Pelanggan 

 

                                                Sumber: data perusahaan 

 

4. Tata letak perusahaan: 

 Pengkategorian barang berdasarkan waktu kedatangan, sehingga sulit 

untuk mencari barang dan menyebabkan keterlambatan pengiriman 

pesanan. Keterlambatan pengiriman pesanan membuat perusahaan kerap 

kali mendapat keluhan dari pelanggan. 

 Barang ditaruh pada rak-rak besi yang terdapat di gudang lantai 1 dan 

lantai 2. Namun karena sistem penyimpanan barang belum optimal 

sehingga banyak barang yang ditaruh di lantai sehingga menyulitkan 

pergerakan saat memasukkan atau mengeluarkan barang.  

Tata letak usulan: 

 Pengkategorian barang menggunakan metode Class-Based Storage 

dengan mengelompokkan produk menjadi Atasan, Bawahan, Aksesoris, 

dan Lain-lain. 

 Produk yang telah dikelompokkan, disimpan berdasarkan metode FSN 

Analysis. Metode ini membagi barang berdasarkan volume penjualan. Hasil 

dari pengkategorian ini membuat produk-produk yang paling banyak 

terjual ditempatkan dekat dengan pintu keluar agar memudahkan dalam 
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pengangkutan. Sedangkan barang yang lebih sedikit terjual, ditempatkan 

lebih jauh dari pintu keluar. 

 Posisi rak-rak diatur ulang sehingga pekerja dapat melihat rak dari kedua 

sisi. Di samping itu, ada penambahan jumlah rak untuk menambah 

kapasitas penyimpanan barang yang dapat ditampung oleh rak. 

 Penambahan jumlah rak membuat barang yang semula disimpan di lantai 

2 seluruhnya dipindahkan ke lantai 1 sehingga dapat memangkas waktu 

pencarian barang.  

 Pengaturan ulang tata letak serta penambahan jumlah rak penyimpanan 

menyebabkan rata-rata jarak tempuh yang awalnya sepanjang 5.576 

meter, dengan tata letak usulan mnejadi hanya 4.484 meter dalam 

sebulan. 

5. Biaya tambahan untuk membeli 16 rak adalah Rp 16.000.000 

 

5.2. Saran 

 Untuk memudahkan pencarian dan pengambilan barang agar dapat segera 

diambil oleh JNE dan dikirimkan ke pelanggan, maka ada beberapa saran yaitu: 

1. Barang dikelompokkan berdasarkan kelompok atasan, kelompok bawahan, 

kelompok aksesoris, dan kelompok lain-lain. 

2. Setelah dikelompokkan, barang dikategorikan berdasarkan unit terjual menjadi 

fast-moving item, slow-moving item, dan non-moving item. 

3. Menambah jumlah rak agar kapasitas penyimpanan bertambah sehingga 

barang tidak ditaruh di lantai pergerakan menjadi leluasa. 

4. Hanya menggunakan lantai 1 sebagai tempat penyimpanan agar memangkas 

waktu dan jarak tempuh. 
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